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MOTTO 

 

َ يجَْعَلْ لَّهٗ مِنْ امَْرِهٖ يسُْرًا   ٤وَمَنْ يَّتَّقِ اّللّه
Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan 

kemudahan baginya dalam urusannya.( QS At-Talaq/65:4) 
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ABSTRAK 

Ahmad Repanza, NIM 2223420055, ‚Menutup Aurat 

Perempuan Lansia Perspektif Tafsir Al-Qur’anul Majid Annur 

Dan Tafsir Al-Munir‛. Skripsi, Program Studi Al-Qur’an dan 

Tafsir, Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, UIN Fatmawati Bengkulu. Pembimbing I Dr. H. 

Rozian Karnedi, M.Ag dan Pembimbing II Elvira Punamasari, 

M.Ag. 

Pembahasan tentang menutup aurat perempuan 

merupakan salah satu isu penting dalam kajian hukum dan 

tafsir Al-Qur’an. Dalam konteks perempuan lansia, Al-Qur’an 

memberikan keringanan (rukhsah) sebagaimana termaktub 

dalam QS. An-Nur ayat 60, yang sering menimbulkan beragam 

penafsiran di kalangan ulama. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penafsiran Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 

dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur dan Wahbah Al-

Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir mengenai menutup aurat 

perempuan lansia, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

penafsiran keduanya, serta mengkaji relevansi hasil 

perbandingan tersebut terhadap pemahaman aurat perempuan 

lansia dalam konteks kekinian. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan metode muqārran (komparatif). 

Data primer diperoleh dari kedua kitab tafsir tersebut, 

sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan literatur 

yang relevan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, Pertama, 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dan Wahbah Al-Zuhaili 

sepakat bahwa QS An-Nur ayat 60 memberikan keringanan 

(rukhsah) bagi perempuan laansia yang telah berhenti dari haid, 

tidak lagi berhasrat untuk menikah, dan tidak menimbulkan 

ketertarikan, namun kebolehan tersebut bukan perintah, 

melainkan keringanan. Kedua, persamaan penafsiran 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dan Wahbah Al-Zuhaili 

terletak pada penegasan bahwa menutup aurat perempuan 

lansia tidak gugur secara mutlak dan prinsip menjaga 



 

x  

kehormatan tetab lebih utama, adapun perbedaannya yaitu 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkan lebih 

kontekstual dan moderat, sedangkan Wahbah Al-Zuhaili lebih 

ketat dengan pendekatan fikih dan batasan yang tegas. Ketiga, 

relevansi hasil perbandingan penafsiran QS An-Nur ayat 60 

menurut Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy dan Wahbah Al-

Zuhaili, dalam konteks kekinian menunjukkan bahwa ayat ini 

tidak dapat dipahami sebagai pembolehan membuka aurat 

secara bebas bagi perempuan lansia, perempuan lansia tetap 

dianjurkan berpakaian sopan sesuai syari’at dan norma, 

sedangkan rukhsah dipahami sebagai kemudahan terbatas, 

bukan penghapusan kewajiban menjaga kehormatan. 

 

Kata kunci: Aurat Perempuan Lansia, QS. An-Nur:60, Tafsir Al-
Qur’anul Majid 

An-Nur, Tafsir Al-Munir, Studi Komparatif. 
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ABSTRACT 

Ahmad Repanza, NIM 2223420055, ‚Covering the Aurah 
of Elderly Women from the Perspective of Tafsir Al-Qur’anul 
Majid An-Nur and Tafsir Al-Munir.‛ Undergraduate Thesis, 

Department of Qur’anic Studies and Interpretation, Faculty of 

Ushuluddin, Adab and Da’wah, UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. Supervisor I: Dr. H. Rozian Karnedi, M.Ag.; 

Supervisor II: Elvira Punamasari, M.Ag. 

The discussion of women’s aurah is one of the important 

issues in the study of Islamic law and Qur’anic interpretation. In 

the context of elderly women, the Qur’an provides a concession 

(rukhsah) as stated in QS. An-Nur verse 60, which often gives 

rise to various interpretations among scholars. This study aims 

to analyze the interpretation of Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 

in Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur and Wahbah Al-Zuhaili in 

Tafsir Al-Munir regarding the aurah of elderly women, identify 

the similarities and differences between their interpretations, and 

examine the relevance of the comparative findings to the 

understanding of elderly women’s aurah in the contemporary 

context. This research is a library research using a qualitative 

approach and the muqārran (comparative) method. Primary data 

were obtained from the two tafsir books, while secondary data 

were derived from books, journals, and other relevant literature. 

The results of this study are as follows. First, Muhammad Hasbi 

ash-Shiddieqy and Wahbah Al-Zuhaili agree that QS. An-Nur 

verse 60 provides a concession (rukhsah) for elderly women who 

have stopped menstruating, no longer have the desire to marry, 

and do not attract attention. However, this permissibility is not a 

command, but merely a concession. Second, the similarity 

between the interpretations of Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 

and Wahbah Al-Zuhaili lies in the affirmation that the aurah of 

elderly women is not entirely waived and that maintaining honor 

and modesty remains more important. The difference is that 

Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy interprets the verse in a more 

contextual and moderate manner, while Wahbah Al-Zuhaili 
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applies a stricter fiqh-oriented approach with firm limitations. 

Third, the relevance of the comparative interpretation of QS. 

An-Nur verse 60 according to Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 

and Wahbah Al-Zuhaili in the contemporary context shows that 

this verse cannot be understood as permitting elderly women to 

uncover their aurah freely. Elderly women are still encouraged to 

dress modestly in accordance with Islamic law and social norms, 

while the rukhsah is understood as a limited concession rather 

than the abolition of the obligation to preserve honor and 

modesty. 

Keywords: Aurah of Elderly Women, QS. An-Nur: 60, Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-Nur, Tafsir Al-Munir, 
Comparative Study. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi/Tesis/Disertasi ini menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan keputusan bersama Mentri Agama RI dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 -| Ba’ B ب

 - Ta’ T ث

 Sa S| S (Dengan ث

Titik Diatas) 

 - Jim J ج

 Ha’ H{ H (Dengan ح

Titik Dibawah 
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 - Kha KH خ

 - Dal D د

 Zal Z| Z (Dengan ذ

Titik Diatas) 

 - Ra’ R ز

 - Zai Z ش

 - Sin S س

 - Syin SY ش

 Sad S{ S (Dengan ص

Titik Dibawah) 

 Dad D{ D (Dengan ض

Titik Dibawah) 

 Ta’ T{ T (Dengan ط

Titik Dibawah) 

 Za’ Z{ Z (Dengan ظ

Titik Dibawah) 

 Ain ‘ Koma Terbalik‘ ع

Diatas 

 - Gain G غ
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  Fa’ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ى

  Wawu W و

ٍ Ha’ H  

 Hamzah , Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau menoflong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek  
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya 

berupa tanda atau harakat yang transliterasinya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-  

Fathah 

 

A 

 

A 

-  

Kasrah 

 

I 

 

I 

-  

Dammah 

 

U 

 

U 

 

Contoh: َكَتةَََ   : Kataba  

 Yaz|habu :  يرَْهَةََََََََََََََََََََََََََََََََُ 

َكُتةََِ  : Kutiba           

 Z|ukira  : ذُكِسََ                         

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A _ي
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 Kasrah I I _و

 

Contoh: كَيْفََ  : Kaifa              

 H{aula :حَىْلََ                          

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda: 

Tanda Nama Huruf Ditulis 

 Fathah dan ى ا

Alif 

Ā a  Dengan 

garis di atas 

 Kasrah dan ى

Ya 

Ī i   Dengan 

garis di atas 

 Dammah dan و

Wawu 

Ū u  Dengan 

garis di atas 

 

Contoh: ََقاَل : Qa>la                             
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 Qi>la : قيِْلََ                  

              <Rama : زَهٰى

 Yaqu>lu : يقَىُْلَُ                            

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta’ Marbutah hidup  

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang 

mendapat harkat fathah, kasrah dan d}amah, 

transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

Contoh: َْطلَْحَت: T}alh}ah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 
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‚al‛ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu diteransliterasikan dengan hah. 

Contoh:  َْزَوْضَتَْالجٌََّت : Raudah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: نَا                     <Rabbana : رَبَّ

 Nu’imma :  ًعُِنََّ      

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam system tulis Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ‚ال‚. Dalam 

transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan 

atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf 
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syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah semuanya ditrsnliterasikan dengan bunyi 

‚al‛. sebagaimana yang dilakukan pada kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah.  

Contoh: َُالسَجُل : Al-Rajulu         

 Al-Sayyidatu : السَيِّدَةَُ                

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.bila diikuti oleh huruf syamsiyyah 

maupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda sambung (-).  
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Contoh: َُالقلََن : Al-Qalamu                 

 Al-Jalalu : الجَلََلَُ       

 Al-Badi>u : البدَِيْعَُ

7. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah 

diteransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:   ء                Syai’un : شَيِّ

 Umirtu : ا مِرْت                

وْءَ             An-nau’u : النَّ

نَ    ذ   Ta’khuzuna : تَاخْ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata 

kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-
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kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 

huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: ََاشِقيِْي ََلهَُىَخَيْسَُالسَّ
ٰ
َاّللّ  Wa innallāha lahua khair : وَاىَِّ

ar-rāziqīn 

9.  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh: َُدٌا اِلاَّزَسُىْل  <Wa ma> muh}ammadun illa : وَهَاهُحَوَّ

rasul 
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: َِالااَهْسُجَوِيْعًاََ
لِِلّٰ : Lillāhi al-amru jamī’an 

10.  Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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